
 
 

i 
 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP KEPATUHAN 

MINUM OBAT PASIEN HIPERTENSI PESERTA PROLANIS DI 

PUSKESMAS TANGNGALEMBANG KECAMATAN SINJAI BARAT 

KABUPATEN SINJAI PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 

AN OVERVIEW OF THE LEVEL OF KNOWLEDGE OF ADHERENCE 

TO TAKING MEDICATION FOR HYPERTENSIVE PATIENTS 

PARTICIPATING IN PROLANIS AT THE TANGNGALEMBANG 

HEALTH CENTER, SINJAI BARAT SUB-DISTRICT, SINJAI  

DISTRICT, SOUTH SULAWESI PROVINCE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

MUSFIRAH 

105131116421 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar untuk memenuhi 

Sebagian Persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

2025 

 



 
 

ii 
 

 



 
 

iii 
 

 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

 

 



 
 

vi 
 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Musfirah 

Ayah : Abd Wahid 

Ibu : Aminah 

Tempat tgl lahir : Sinjai, 28 Januari 2003 

Agama : Islam 

Alamat : Bumi Samata Permai 

No HP : 082292909440 

Email : musfirahwahid132@gmail.com 

Riwayat Pendidikan :  

1. SDN 137 Tangangalembang (2009-2015) 

2. MTS Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah (2015-2018) 

3. MA Muhammadiyah Tangngalembang (2018-2021) 

4. Universitas Muhammadiyah Makassar (2021-2025) 

mailto:musfirahwahid132@gmail.com


      
 

vii 
 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

SKRIPSI 2025 

 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP KEPATUHAN 

MINUM OBAT PASIEN HIPERTENSI PESERTA PROLANIS DI 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama kematian dan 

komplikasi serius di dunia, dengan prevalensi yang terus meningkat secara 

signifikan dari 650 juta kasus pada tahun 1990 menjadi 1,3 miliar pada tahun 2019. 

Di Indonesia, hipertensi menyebabkan 1,8 juta kematian pada tahun 2019, dengan 

sekitar 51,3 juta orang dewasa berusia 30-79 tahun menderita hipertensi, namun 

hanya 4% yang memiliki tekanan darah terkontrol. Faktor-faktor seperti usia, jenis 

kelamin, dan tingkat pendidikan berperan dalam tingginya kejadian hipertensi, 

terutama pada individu dengan pendidikan rendah yang memiliki pengetahuan 

kesehatan terbatas. Pengetahuan pasien tentang hipertensi dan pengelolaannya 

sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan dalam pengobatan serta mencegah 

komplikasi serius. Puskesmas Tangngalembang dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena tingginya prevalensi hipertensi, dimana sebanyak 316 pasien hipertensi. 

Tujuan Penelitian: Mengukur tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan minum 

pasien hipertensi peserta prolanis dan mengetahui program prolanis efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan terhadap kepatuhan minum pasien hipertensi di 

Puskesmas Tangngalembang, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. 

Metode penelitian: Menggunakan metode study cross sectional yang merupakan 

jenis penelitian observasional dengan pengambilan data menggunakan kuisioner 

untuk penentuan kategori gambaran tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan 

minum obat responden dilakukan dengan menghitung rata-rata skor dan standar 

deviasi sehingga tingkat pengetahuan responden kemudian dapat dikelompokkan 

menjadi baik, cukup, dan kurang. 

Hasil: Responden berjumlah 68 orang, mayoritas berjenis kelamin perempuan 

(100%), berumur 45-59 tahun (64,7%), memiliki pendidikan Sekolah Menengah 

Atas (54,4%), dan sebagian besar tidak bekerja sebagai ibu rumah tangga (92,6%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pasien hipertensi 

sebagian besar berada pada kategori sedang (54,4%), sementara tingkat kepatuhan 

minum obat mayoritas berada pada kategori rendah (50,0%). Analisis statistik 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan minum obat dengan nilai p = 0,038. 

Kata Kunci: Hipertensi, Tingkat Pengetahuan, Tingkat Kepatuhan Minum Obat. 
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AN OVERVIEW OF THE LEVEL OF KNOWLEDGE OF ADHERENCE TO 

TAKING MEDICATION FOR HYPERTENSIVE PATIENTS 

PARTICIPATING IN PROLANIS AT THE TANGNGALEMBANG HEALTH 

CENTER, SINJAI BARAT SUB-DISTRICT, SINJAI DISTRICT, SOUTH 

SULAWESI PROVINCE 

 

ABSTRAK 

Background: Hypertension is one of the leading causes of death and serious 

complications worldwide, with prevalence increasing significantly from 650 

million cases in 1990 to 1.3 billion in 2019. In Indonesia, hypertension caused 1.8 

million deaths in 2019, with approximately 51.3 million adults aged 30–79 years 

suffering from hypertension, yet only 4% had controlled blood pressure. Factors 

such as age, gender, and education level contribute to the high incidence of 

hypertension, particularly among individuals with low education levels who have 

limited health knowledge. Patient knowledge about hypertension and its 

management is crucial for improving treatment adherence and preventing serious 

complications. The Tanggalembang Community Health Center was selected as the 

study site due to its high prevalence of hypertension, with 316 hypertensive 

patients. 

Research Objective: Measuring the level of knowledge regarding medication 

adherence among hypertensive patients participating in the Prolanis program and 

determining the effectiveness of the Prolanis program in improving knowledge 

regarding medication adherence among hypertensive patients at the 

Tangngalembang Community Health Center, West Sinjai District, Sinjai Regency. 

Research Method: Using a cross-sectional study method, which is an 

observational research type, data collection was conducted using a questionnaire to 

determine the categories of respondents' knowledge levels regarding medication 

adherence. This was done by calculating the average score and standard deviation, 

enabling respondents' knowledge levels to be grouped into good, adequate, and 

insufficient categories.   

Results: There were 68 respondents, the majority of whom were female (100%), 

aged 45-59 years (64.7%), had a high school education (54.4%), and most were not 

working as housewives (92.6%). The study results indicate that the level of 

knowledge among hypertensive patients is mostly in the moderate category 

(54.4%), while the level of medication adherence is mostly in the low category 

(50.0%). Statistical analysis shows a significant association between knowledge 

level and medication adherence with a p-value of 0.038. 

Keywords : Hypertension, Level of Knowledge, Level of Adherence to Medication
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Global Report of Hypertension World Health Organization (WHO) 

tahun 2013 menyebutkan bahwa hipertensi merupakan penyebab utama 

kematian dan komplikasi serius di dunia. Jumlah individu yang hidup dengan 

hipertensi telah meningkat dua kali lipat, dari 650 juta pada tahun 1990 

menjadi 1,3 miliar pada tahun 2019 (WHO, 2023). Terkhususnya di Indonesia, 

laporan yang sama mencatat bahwa jumlah kematian akibat hipertensi pada 

tahun 2019 mencapai 1,8 juta jiwa. Dari total populasi Indonesia yang 

mencapai 269,6 juta, sekitar 51,3 juta orang dewasa berusia 30-79 tahun 

teridentifikasi menderita hipertensi, namun hanya 4% di antaranya yang 

memiliki tekanan darah terkontrol (Sujana, 2024). 

Hipertensi merupakan kondisi medis yang berhubungan dengan 

tekanan darah dalam tubuh manusia. Tekanan darah sendiri mengacu pada 

tekanan yang terjadi di dalam pembuluh arteri saat darah dipompa oleh jantung 

ke seluruh tubuh. Hasil pengukuran tekanan darah biasanya ditampilkan dalam 

dua angka, yaitu tekanan sistolik dan diastolik. Sebagai contoh, seseorang 

dengan tekanan darah 120/80 mmHg memiliki angka 120 yang menunjukkan 

tekanan dalam arteri saat jantung berkontraksi (sistol), sedangkan angka 80 

menunjukkan tekanan saat jantung dalam keadaan relaksasi (diastol). 

Hipertensi terjadi ketika tekanan darah sistolik melebihi 140 mmHg dan 

tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg berdasarkan dua kali pengukuran 
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dengan jeda lima menit dalam kondisi istirahat yang cukup atau keadaan 

tenang (Rahasasti & Laeliyah, 2022). 

A. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat 

pasien hipertensi peserta prolanis di Puskesmas Tangngalembang, 

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. 

2. Apakah program prolanis efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas 

Tangngalembang, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. 

B. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengukur tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat pasien 

hipertensi peserta prolanis Puskesmas Tangngalembang, Kecamatan Sinjai 

Barat, Kabupaten Sinjai. 

2. Mengetahui program prolanis efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas 

Tangngalembang, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

 Untuk mengetahui serta memperluas pengetahuan di lapangan 

mengenai gambaran tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat 

pasien hipertensi peserta prolanis. 
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2. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai kontribusi bagi lokasi penelitian dan sebagai acuan evaluasi 

untuk memperluas pengetahuan masyarakat terkait gambatran tingkat 

pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi peserta 

prolanis di Puskesmas Tangngalembang, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten 

Sinjai. 

3. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan masukan dan wawasan mengenai gambaran 

tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi 

peserta prolanis di Puskesmas Tangngalembang, Kecamatan Sinjai Barat, 

Kabupaten Sinjai. 

D. Tinjauan Islami 

Al-Qur'an, sebagai pedoman hidup bagi umat Islam, juga mengandung 

ajaran terkait pengobatan dan kesehatan. Meskipun pembahasannya tidak 

sedetail ilmu kesehatan modern, Al-Qur'an memberikan gambaran umum 

mengenai keyakinan yang seharusnya dimiliki oleh pasien serta menekankan 

pentingnya tindakan pencegahan dalam menjaga kesehatan. Beberapa ayat dan 

hadis juga menjelaskan tentang konsep kesehatan sebagai berikut: 

            Q.S Al Baqarah Ayat 195: 

َ يحُِبُّ الْمُحْسِ  ِ وَلََ تلُْقوُا بِأيَْدِيكُمْ إِلَى التههْلكَُةِ وَأحَْسِنوُا إِنه اللَّه نيِنَ وَأنَْفِقوُا فِي سَبيِلِ اللَّه  

“Dan infakkanlah (hartamu) di Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 

sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah, 

sungguh Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 
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Dalam Surat Al-Baqarah ayat 195 menjelaskan firman Allah SWT 

bahwa orang yang tidak menjaga kesehatannya adalah kelompok orang 

yang akan merusak dirinya sendiri. Hal ini karena mereka tidak peduli 

dengan nikmat sehat dari Allah SWT.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Hipertensi 

1. Definisi Hipertensi 

    Hipertensi merupakan kondisi di mana tekanan darah dalam pembuluh 

darah meningkat secara terus-menerus. Jika tidak ditangani, kondisi ini dapat 

memengaruhi fungsi berbagai organ tubuh, terutama organ vital seperti 

jantung dan ginjal. Penetapan kasus hipertensi didasarkan pada kriteria 

diagnosis JNC VII 2003, yang menyatakan bahwa seseorang dikategorikan 

hipertensi jika tekanan darah sistoliknya mencapai ≥140 mmHg atau tekanan 

darah diastoliknya mencapai ≥90 mmHg (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, 2013). Hipertensi juga termasuk salah satu 

penyakit yang paling sering dijumpai dalam pelayanan medis primer. Menurut 

National Heart, Lung, and Blood Institute, satu dari tiga pasien menderita 

hipertensi (Wirakhmi & Novitasari, 2021). 

Hipertensi adalah salah satu faktor risiko utama dalam berbagai 

penyakit kardiovaskular, termasuk penyakit jantung koroner, gangguan 

pembuluh darah perifer, stroke, dan penyakit ginjal. Mencegah komplikasi 

yang dapat terjadi, tekanan darah perlu dikendalikan agar tetap dalam batas 

normal melalui pendekatan farmakologis maupun nonfarmakologis (Alatas, 

2019). 

 



6 
 

 
 

 

2. Klasifikasi Hipertensi 

Tabel 2.1 Klasifikasi Hipertensi (Anggreni et al., 2018) 

TDS = Tekanan Darah Sistolik, TTD = Tekanan Darah Diastolik 

3. Patofisologi Hipertensi 

Hipertensi merupakan penyakit yang dapat merusak pembuluh 

darah. Jika kerusakan tersebut terjadi pada pembuluh darah di ginjal, maka 

fungsi ginjal akan terganggu. Seseorang yang awalnya tidak memiliki 

gangguan ginjal tetapi menderita hipertensi yang tidak diobati berisiko 

mengalami komplikasi berupa kerusakan ginjal. Kerusakan ginjal yang 

terjadi kemudian dapat memperburuk kondisi hipertensi. Hal ini 

menyebabkan meningkatnya kebutuhan terapi hemodialisis serta tingginya 

angka kematian akibat penyakit ini. Hipertensi dapat menyebabkan 

barotrauma pada kapiler glomerulus, yang meningkatkan tekanan di 

dalamnya. Seiring waktu, kondisi ini dapat memicu terjadinya 

glomerulosklerosis. Glomerulosklerosis memicu hipoksia kronis, yang 

berkontribusi pada kerusakan ginjal. 

Klasifikasi Tekanan 

Darah 

TDS (mmHg) TDD (mmHg) 

Normal 

Prahipertensi 

Hipertensi derajat 1 

Hipertensi derajat 2 

<120 mmHg 

120-139 mmHg 

140-159 mmHg 

≥ 160 mmHg 

< 80 mmHg 

80-89 mmHg 

90-99 mmHg 

≥ 1000 mmHg 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode study cross sectional yang 

merupakan jenis penelitian observasional dengan pengambilan data 

menggunakan kuisioner untuk penentuan kategori gambaran tingkat 

pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat responden dilakukan dengan 

menghitung rata-rata skor dan standar deviasi sehingga tingkat pengetahuan 

responden kemudian dapat dikelompokkan menjadi baik, cukup, dan 

kurang. Begitu pula dengan tingkat kepatuhan minum obat di kelompokkan 

juga menjadi tingkat kepatuhan tinggi, sedang, dan rendah. 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 Juli sampai 31 Juli 2025 di 

Puskemas Tangangalembang Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai, 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah pasien hipertensi peserta prolanis di 

Puskesmas Tangngalembang, Dusun Lembang, Desa Bonto Salama, 

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah pasien hipertensi peserta 

prolanis di Puskesmas Tangngalembang Dusun Lembang, Desa Bonto 
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Salama, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah (N) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Perempuan                                                   68                                    100,0 

Umur   

19-44 tahun 10 14,7 

45-59 tahun 44 64,7 

>60 tahun 14 20.6 

Pendidikan Terakhir   

SD 17 25,0 

SMP 10 14,7 

SMA 37 54,4 

Perguruan Tinggi 4 5,9 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja 63 92,6 

ASN 5 7,4 

Total 68 100,0 

 

b. Gambaran Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi 

Tingkat Pengetahuan Jumlah (N) Presentase (%) 

Tinggi 31 45,6  

Sedang 37 54,4 

Rendah 0 0 

Total                                                                                   68                         100,0 

 

 

 

 

c. Gambaran Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pasien 

Hipertensi 

Tingkat Kepatuahan Jumlah (N) Presentase (%) 

Tinggi 6 8.8 

Sedang 28 41.2 

Rendah 34 50.0 

Total 68 100.0 

  

 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan 

Minum Obat Pasien Hipertensi 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Kepatuhan Minum Obat  

Total 

 

% 

 

Nilai 

P 
Patuh                  Patuh             Patuh 

Tinggi                 Sedang           

Rendah 

n           %          n        %           n      

% 

Tinggi 5         7.4 15    22.1 11     16.2 31 45.6  

0,038 Sedang 1         1.5 13    19.1 23     33.8 37 54.4 

Total 6         8.8 28    41.2 34     50.0 68 100.0 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Gambaran Tingkat Pengetahuan terhadap Kepatuhan Minum Obat Pasien 

Hipertensi Peserta Prolanis adalah seluruh responden berjenis kelamin 

perempuan (100%), mayoritas berusia 45–59 tahun (64,7%), berpendidikan 

terakhir SMA (54,4%), dan tidak bekerja/IRT (92,6%). Tingkat 

pengetahuan mayoritas berada pada kategori sedang (54,4%), diikuti 

kategori tinggi (45,6%), dan tidak ada yang berkategori rendah. Tingkat 

kepatuhan minum obat sebagian besar rendah (50,0%), diikuti sedang 

(41,2%), dan tinggi (8,8%). Meskipun sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan sedang hingga tinggi, kepatuhan minum obat masih rendah 

pada sebagian besar responden. 

2. Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p = 0,038 (< 0,05), yang berarti 

terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

minum obat pada pasien hipertensi peserta Prolanis di Puskesmas 

Tangngalembang. Hal ini mengindikasikan bahwa program Prolanis 

memiliki peran dalam meningkatkan pengetahuan pasien, dan peningkatan 

pengetahuan tersebut berhubungan dengan tingkat kepatuhan minum obat. 

Namun, masih terdapat faktor lain di luar pengetahuan yang memengaruhi 

rendahnya kepatuhan sebagian besar responden, seperti faktor perilaku, 

motivasi, dukungan keluarga, dan pengawasan terapi. 

3.  
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B. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Penderita hipertensi dianjurkan untuk rutin melakukan aktivitas fisik 

dan menjaga pola hidup sehat, seperti membatasi konsumsi garam.  

2. Bagi Tempat Penelitian 

Pihak Puskesmas diharapkan dapat mengoptimalkan program 

Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) untuk mendukung 

penderita penyakit kronis dalam mencapai kualitas hidup yang maksimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi informasi selanjutnya kepada peneliti 

selanjutnya untuk menganalis secara lebih detail mengenai faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan minum obat hipertensi. 
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